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PENERAPAN PROBLEM BASED LEARNING DAN INKUIRI UNTUK MENINGKATKAN
KEMAMPUAN BERPIKIR KRITISDAN SIKAP KEPEDULIAN LINGKUNGAN
MAHAS SWA FAKULTASKESEHATAN MASYARAKAT

UNIVERS TASMUHAMMADIYAH ACEH

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatkan kemampuan berfikir kritis dan skap
mahasisva mdalui penergpan mode PBL dan inkuiri pada konsep dampak pencemaran lingkungan terhadap
kesehatan, menggunakan metode eksperimen dengan rancangan Satistic group pretes-postes design. Populas
dalam pendlitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhamadiyah Aceh. Kelas
pertama dibelgarkan dengan mode pembegaran PBL dan kelas kedua dibelgarkan dengan mode
pembed garan Inkuiri. Analisis data tentang modd PBL dan Inkuiri terhadap peningkatan kemampuan berpikir
kritis dan skap mahasiswa. Data pendlitian di uji dengan T-Test, menggunakan program statistik software
komputer. Hasll penelitian menunjukkan nilai kemampuan berpikir kritis pada modd PBL dan inkuiri dengan
t-hitung > t-tabd (3,20 >2,00), dengan nilai postest PBL  mean = 72,25 dan mean inkuiri = 81,00. Sementara
sikap, nila t-hitung < t-tabd (0,31<2,00). Maka dapat dismpulkan bahwa terdapat peningkatan cara berpikir
kritis pada model PBL dan Inkuiri, dan tidak ada peningkatan sikap mahasiswa antara kelas PBL dengan kelas
Inkuri.

Kata Kunci: Mode Problem Based Learning, Inkuiri, Kemampuan Berpikir Kritis, Skap, dan Pencemaran

THE APPLICATION OF THE PROBLEM BASED LEARNING AND INQUIRY TO
ENHANCE CRITICAL THINKING SKILLSAND ATTITUDE OF THE STUDENT OF
CONCERN ENVIRONMENT FACULTY OF PUBLIC HEALTH UNIVERSITY OF
MUHAMMADIYAH ACEH

ABSTRACT: This study ams to determine the improvement of critical thinking abilities and attitudes of
students through the application of the concept of PBL and Inquiry on the impact of environmenta pollution on
hedlth, using experimental methods to the design group pretest - posttest Statistics design. The population in
this study was student of Faculty of Public Health, University of Muhammadiyah Aceh. Thefirst classlearning
mode learned with PBL and second grade learned with Inquiry learning model. Anaysis of data on the model
of PBL and Inquiry to increased critica thinking skills and attitudes of students. Research data from trials with
t-test, using the statistical computer software program. The results show the value of critical thinking skills and
Inquiry PBL modd with t-gun > t-aye ( 3.20 > 2.00), with the value of PBL posttest mean = 72.25 and mean =
81.00 Inquiry. While attitudes, values t-ooun; < t-aye ( 0.31 < 2.00). It can be concluded that there is an increase
in critical thinking and Inquiry PBL model, and no increase in student attitudes between the PBL class Inkuri
class.

Keywords. Modes of Problem Based Learning, Inquiry, Critical Thinking Skills, Attitudes, and Pollution

PENDAHUL UAN

Salah satu upaya untuk mengembangkan pembelgaran yang memberikan motivasi/dorong-
kuditas pembegaran addah dengan mengguna an kepada mahasiswa agar dalam melakukan pro-
kan model pembelgaran yang mengaktifkan ma:  ses pembelgaran dapat Iebih aktif, dengan konsep-
hasiswa, sdah satunya dengan model pembelga konsep dan pringp-prinsip. Dalam hal ini mahasis-
ran Problem Base Learning (PBL), yaitu mode wa dituntut untuk terlibat dalam pendlitian yang
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mengharuskan mahasiswa untuk mengidentifikas
masalah, mengumpulkan data dan menggunakan
data tersebut untuk memecahkan masaah. PBL
menyediakan lingkungan yang sangat baik bagi
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis (Weissinger, 2004). PBL dapat
membantu mengatas defisit dalam berpikir kritis
(Tiwari, dkk., 1999). PBL meningkatkan keteram-
pilan berpikir kritis secara signifikan bila disban-
dingkan dengan pembelgaran tradisiona (Dehkor-
di, 2008) dan PBL mempromosikan keterampilan
berpikir kritis (Gurses dkk, 2007). PBL berpenga-
ruh signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis
(Yuan, dkk. 2008).

Model pembegaran yang lain adaah inkui-
r, Sanjaya (2008) menyatakan bahwa ada bebera
paha yang menjadi ciri utama strategi pembelga
ran inkuiri. Pertama strategi inquiri menekankan
kepada aktifitas mahasswa secara maksmal un-
tuk mencari dan menemukan, artinya pendekatan
inquiri menempatkan mahasiswa sebaga subjek
belgar. Dalam proses pembelgaran, mahasswa
tidak hanyaberperan sebagal penerima pelgaran
melalui penjelasan dosen secara verbal, tetapi me-
reka berperan untuk menemukan sendiri inti dari
materi pelgaran itu sendiri. Kedua, seluruh aktivi-
tas yang dilakukan diarahkan untuk mencari dan
menemukan sendiri dari sesuatu yang dipertanya
kan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan
skap percaya diri (selfbelief). Ketiga, tujuan dari
penggunaan strategi pembelgaran Inquiry adalah
mengembangkan kemampuan intelektua sebagai
bagian dari proses menta, akibatnya ddam pem-
belgjaran Inquiry mahsiswa tidak hanya dituntut
agar menguasal pelgaran, akan tetapi bagaimana
mereka dapat menggunakan potens yang dimiliki-
nya.

Dihargpkan dengan menggunakan model
pembelgaran ini dapat meningkatkan partisipas
dan hasil belggar mahasiswa. Sdlain itu diharapkan
bisa membantu mahasiswa dalam memahami sua-
tu pelgaran sehingga output yang dihasilkan men-
jadi output yang berkuaitas, bailk dalam ranah
kognitif, afektif dan pskomotor (Syaiful, 2006).

Berpikir kritis adalah suatu aplikas yang
lebih smpel dari sebuah topik dari berbaga dis-
plin ilmu. Berpikir kritis juga merupakan cara se-
seorang berpikir secara langsung. Mahasiswa di
kelas, biasanya melakukan proses belgar mengagar
yang berpusat pada dosen, dan menggunakan buku
teks. Daam kondis demikian mahasiswa cende-
rung tidak dapat dilatih untuk berpikir kritis, me-
mecahkan masalah dan terampil dalam mengana
lisa masalah. Hal ini menyebabkan suasana kelas

tidak dinamis dan mahasiswa kehilangan sense da-
lam mengingat dan menjabarkan suatu solus per-
masalahan berdasarkan pengetahuan dan pengala
man yang dimiliki, untuk berpikir yang berfokus
pada pertanyaan yang bersifat menjelaskan “me-
ngapa” dan “bagaimana. Sehingga dengan berpikir
kritis dapat membuat proses belgjar menjadi lebih
bermakna dan dapat membuat mahasiswa lebih
aktif dalam pembegaran di kelas.

Ahli lingkungan telah menjelaskan bahwa
perhatian yang diberikan kepada lingkungan bera-
sa dari pemahaman yang berbeda-beda, semua
elemen tersebut dapat mempengaruhi skap sese-
orang terhadap lingkungan dan pada akhirnya
menjadi sebuah kebiasaan yang berbentuk peri-
laku. Pendekatan yang dilakukan terhadap sikap
ini lebih difokuskan pada individu yang tidak me-
miliki sense yang baik terhadap lingkungan, se-
hingga dapat merubah sikapnya agar hasil peruba
han ini dapat bermanfaat bagi generas yang akan
datang ddam ha memberikan dukungan pada
lingkungan hidup (Rider, 2005). Menurut Khanafi-
yah (2013), yang menyatakan bahwa jika tujuan
Pendidikan Lingkungan Hidup (PLH) ditekankan
kepada perubahan sikap, maka langkah pembelga
ran yang dapat ditempuh addah dengan mengha
dapkan siswalmahasiswa kepada permasadahan
lingkungan yang ada. Setelah itu dilanjutkan deng-
an Klarifikas nilai, yaitu sswa/mahasiswa diberi-
kan kesempatan untuk menilai kondis, membuat
pilihan pemecahan dari dternatif yang tersedia dan
menentukan langkah pemecahan. Sikap akan dapat
terbentuk melaui cara tersebut dan diperkuat de-
ngan memperbanyak contoh oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan dosen
pengampu mata kuliah Dasar-dasar Kesehatan
Lingkungan pada Fakultas Kesehatan Masyarakat
Universitas Muhammadiyah Aceh, untuk pembe-
lgaran Dasar-dasar Kesehatan Lingkungan dilaku-
kan dengan metode ceramah, dan diskus kelom-
pok. Namun, metode tersebut sering tidak dapat
dengan antusias diikuti oleh mahasiswa, setigp
diskus kelompok, hanya mahasiswa yang aktif
sga yang dapat berpartispas dengan bak, dan
cenderung mendominas kelas. Sementara yang
memiliki kemampuan dibawah rata-rata, cende-
rung padsf. Situas kelas pun sulit dihindari dari
keributan, sehingga hasil yang diperoleh juga ku-
rang optimal. Dosen belum menerapkan pembela
jaran berbasi's masalah sehingga mahasiswa hanya
tahu tentang konsep dampak pencemaran lingku-
ngan terhadap kesehatan tetapi tidak memahami
bagamana aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari. Sehingga mahasiswa tidak terlatinnya ke-
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mampuan berpikir kritis dan keterampilan untuk
memecahkan masalah. Ha ini dapat dilihat dari
nilai yang diperoleh pada tahun Akademik 2010/
2011 dengan nilai rata-rata 70,65 dan pada tahun
Akademik 2011/2012 diperoleh nila ratarata
71,43.

METODE

Pendlitian ini dilakukan pada Fakultas Kese-
hatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Ac-
eh dari tangga 16 Desember 2013 /d 11 Januari
2014. Subjek pendlitiannya adalah mahasiswva se-
mester 111 tahun Akademik 2013/2014, yang ber-
jumlah 156 orang. Masing-masing terbagi ke da
lam 5 kelas, yang tersebar pada 5 kelas pardd.
Dari populas ini, sampel diambil secara acak seba
nyak 30 mahasiswa yang dijadikan sebagal kelas
eksperimen dengan model PBL dan 30 mahasiswa
sebagal kelompok eksperimen dengan model In-
kuiri.
| nstrumen Penditian

Dalam pendlitian ini dikembangkan sgum-
lah instrumen yang digunakan sebagal dat pe
ngumpul data, mdiputi : dlabus, Satuan Acara
Pembelgaran (SAP), Lembar Kerja Mahasiswa
(LKM), lembar observas dan perangkat tes pengu-
asaan konsep dampak pencemaran terhadap kese-
hatan, instrumen skap dengan skala Likert. Tes
hasil belgjar ini dalam bentuk tes objektif atau da
lam bentuk pilihan ganda sebanyak 40 soa dengan
4 option. Perangkat tes tersebut sebelum diguna-
kan akan dilakukan serangkaian pengujian untuk
menguji keterandalan instrumen (uji vdiditas, uji
reliabilitas, uji bedadan uji tingkat kesukaran).
Jenisdan Desain Pendlitian

Jenis pendlitian ini adalah eksperimen, dan
desain penditian yang digunakan adaah ““Statistic
group pretest-postest design,” dengan membagi
kelompok pendlitian menjadi dua kelompok ekspe-
rimen, yaitu kelompok pertama adalah kelompok
eksperimen yang belgar dengan pembelgaran
PBL dan kelompok kedua dengan pembelgaran
inkuiri.

Tabel 1. Rancangan Pendlitian Eksperimen

Kelompok Prete  Perlakuan Postest

Klp1 o1 X1 02

Klp 2 O1 X2 02
Keterangan:

Klp 1l : Kedompok Pembelgaran PBL
Klp 2 : Keompok Pembelgjaran Inkuiri
X1 : Perlakuan Eksprimen pada PBL
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X2  : Perlakuan Eksprimen padalnkuiri
Ol : Pretest padaPBL dan Inkuiri

02 : Postest pada PBL dan Inkuiri
Analisa Data

Setelah data diperoleh maka sebelumnya ter-
lebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji ho-
mogenitas. Uji normdlitas data dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang diperoleh dari popu-
las yang berdistribus norma atau tidak dengan
menggunakan uji Kormogrof Smirnov dan uji ho-
mogenitas dilakukan untuk menguji varias dari
populas homogen, untuk mengetahui apakah data
yang diperoleh homogen atau tidak dengan meng-
gunakan uji Fisher. Setigp butir sod juga di uji
tingkat kesukaran dan beda dengan uji spearman.

Untuk menguiji hipotesis yang telah digjukan,
uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan yang signifikan antara mahasiswa yang
diberi PBL dengan Inquiri, yaitu “uji t” dengan o
= 0,05. Sedangkan data hasl belgar mahsiswa
dihitung dengan menggunakan rumus g faktor
(gain score normalized) sebagai berikut:

Skor Postes — Skor Pretes

N — Gain = Skor Maksimum Ideal — Skor Pretes * 100
Keterangan:
Tinggi =N-Gan>70
Sedang =30<N-Gain <70
Rendah =N-Gain<30

(Méeltzer, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pendlitian terhadap cara
berpikir kritis dan skap mahasiswa terhadap kon-
sep dampak pencemaran lingkungan terhadap ke-
sehatan, maka nilai pretest dan postest pada kedua
kel as eksperimen dapat diamati pada Tabd 2.

Padatabd 2, terlinat nilal rata-rata pretes dan
postes pada kedua kelas terjadi peningkatan. Se-
mentara nila N-gain hasl penguasaan konsep
dampak pencemaran lingkungan terhadap keseha
tan dapat dilihat pada Tabel 3.

Pada 3 menunjukkan bahwa terjadinya pe-
ningkatan cara berpikir kritis mahasiswa pada ke-
dua model pembelgaran, baik PBL maupun Inkui-
ri, dan rata-rata nilai berpikir kritis mahasiswa pa
da aspek menganalisa argumen, menentukan tinda:
kan dan bertanya dan menjawab pertanyaan dapat
dilihat pada gambar 1.

Deskrips data nilai skap mahasiswa pada
kelas PBL dan Inkuiri dapat dilihat pada Tabel 4.
Dari hasll perhitungan pada Tabd 4, diperoleh nilai
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Tabel 2. Data pretes dan postes cara berpikir kritis pada kelas PBL dan Inkuiri

Pretest

Postest

Data Statistik  ~og | kuiri PBL inkuiri onifikas
Mean 66,50 66,33 12,25 81,00 t-hitung > t-tabel
Standar Deviasi 4,23 3,75 3,95 4,33 (8,16 > 2,00)
Tabel 3. Data N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis
Data statistik Kelas PBL KelasInkuiri Signifikasi
Sampel 30 30 t-hitung>t-tabel
Mean 45,66 62,57 (3,20>2,00)
Standar Deviasi 23,63 16,65

Tabe 4. DataNila Pretes dan Postes Skap Kelas PBL dan Inquiri

Pretest

Postest

Data Statistik g = nkuiri PBL inkuiri > dnifikas
Mean 60,84 61,76 72,02 74,04 t-hitung<t-tabel
Standar Devias: 11,19 11,01 11,39 7,41 (0,31<2,00)
Tabel 5. Data N-Gain Skap Kepedulian terhadap Lingkungan
Data statistik Kelas PBL KelasInkuiri Signifikasi
Sampel 30 30 t-hitung<t-tabel
Mean 53,47 56,61 (0,89<2,00)
Standar Devias 21,73 15,68
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Gambar 1. Grafik Kemampuan Berfikir Kritis sesuai Indikator pada Kelas PBL dan Inkuiri

t-hitung 0,31 dan t-tabel 2,00. Hal ini menunjuk-
kan bahwa Ho diterima pada taraf signifikans
0,05. Maka kesmpulan yang dapat diambil adalah
tidak terdapat peningkatan sikap mahasiswa terha-
dap kepedulian lingkungan antara kelas PBL dan
Inquiri.

Sementara nila N-gain Sikap mahasiswa
terhadap kepedulian lingkungan pada penguasaan
konsgp dampak pencemaran lingkungan terhadap
kesehatan dapat dilihat pada Tabel 5.

Data pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak
terjadi peningkatan skap mahasiswa pada kedua

model pembelgaran, balk PBL maupun Inkuiri,
karena t-hitung < t-tabd (0,89<2,00).

Temuan Observas Pembelajaran

Hasll observas pada pembelgaran dengan
PBL padatigp pertemuan:

Pertemuan |

Pelaksanaan proses belgar sesuai dengan
tahapan pendekatan pembelgaran berbasis masa
lah. Hanya sgja aktivitas kelompok kurang berjdan
dengan balk karena mahasiswa belum beradaptas
dengan model pembelgaran.
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Pertemuan 11

Pelaksanaan proses belgar sesua dengan
tahapan pendekatan pembelgaran berbasis masa
lah. Aktivitas kelompok mulai berjalan dengan
baik karena mahasiswa sudah dapat saling berdis-
kus dan bertukar informasi dengan teman seke-
lompoknya, mahasiswa terlihat antusias saat me-
ngerjakan tugas dan merencanakan pemecahan
masal ah bersama anggota tim kelompoknya.

Pertemuan 111

Hasll pengamatan mahasiswa terlihat aktif
melakukan diskus. Mahasiswa mampu menyim-
pulkan hasil pembelgaran berdasarkan pada hasi
penyelidikan yang dilakukan oleh semua kelom-
pok.

Hasll observas pada pembelgaran dengan
Inkuiri padatiap pertemuan:

Pertemuan |

Pelaksanaan proses belgar sesua dengan
tahapan pendekatan pembelgaran dengan inkuiri.
Pada kegiatan awal dosen melakukan apersepd,
dosen berhasil memotivas dan menarik minat be-
lgjar mahasiswa dengan baik, ha ini terlihat dari
cara mahasiswa memperhatikan pemaparan materi
oleh dosen. Sehingga mahasiswa dapat memahami
masalah yang disgjikan.

Pertemuan 11

Pada kegiatan awa mahasiswa mula faham
dengan tujuan pembelgaran dan mahasiswa me-
mahami masalah yang disgjikan. Mahasswa mem-
bandingkan hasil kerja pemecahan masaah yang
dilakukan kelompok lain. Pada kegiatan penutup
mahasiswa sudah mampu merangkai ulang proses
dan hasil pemecahan masalah. Selain itu Dosen
bersama mahasiswa menyimpulkan tentang dam-
pak pencemaran udaraterhadap kesehatan.

Pertemuan |11

Pelaksanaan proses belgar sesua dengan
tahapan pendekatan pembelgaran model Inkuiri.
Pada perkuliahan ke tiga mahasiswa sudah terbiasa
dengan aur kegiatan sesuai dengan tahapan mode
pembelgjaran Inkuiri. Semua anggota kelompok
terlihat aktif dan antusias melakukan pengamatan
selama kegiatan percobaan berlangsung. Mahasis-
wa mengandisa data hasil temuan dan menyim-
pulkan hasil pembegaran daam bentuk jawaban
terhadap hipotesis yang telah disusun, berdasarkan
pada hasil penydidikan yang dilakukan oleh se-
mua kelompok dan berupaya menyimpulkan hasil
kegiatan bersama anggota kelompok dan dosen
memfasilitas kegiatan ini, hingga semua kelom-
pok berhasil memaparkan hasil diskus kelompok
di depan kelas.

Hasi| pengujian hipotesis membuktikan bah-
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wa ada peningkatan yang signifikan pada pembe-
lgjaran antara pendekatan berbasis masalah dengan
pendekatan inkuiri terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa. Hal ini juga diperkuat oleh hasi
uji t yang menunjukkan perbedaan signifikan rata-
rata N-gain hasil tes berpikir kritis kedua kelas
padatingkat kepercayaan 95%.

Berdasarkan hasil pengamatan, pada mata
kuliah Dasar-dasar kesehatan lingkungan, untuk
materi pencemaran lingkungan, dengan menerap-
kan pembelgjaran dengan model inkuiri ini, maha
sswa terlatin untuk menganalisa, bertanya dan
menjawab serta menentukan tindakan (indikator
berpikir kritis) serta melakukan diskus dengan
aktif bersama kelompok, sehingga mahasiswa da
pat mengembangkan daya nalarnya secara kritis
untuk memecahkan masalah yang dihadapi. Maha-
siswa diberikan kebebasan berpikir, mencari jawa
ban dengan cara mereka sendiri, melakukan perco-
baan sesual dengan petunjuk yang ada pada LKM,
kemudian mangandisis data dan membahasnya
secara mandiri untuk memecahkan masalah tanpa
bantuan dari dosen, dosen hanya berperan sebagai
faslitator sgja. Hasil penditian Urip (2013) Terda
pat perbedaan keterampilan berpikir kritis antara
siswa yang belgjar menggunakan model pembel-
garan berbasis masalah dengan siswa yang belgjar
menggunakan model pembegaran ekspositori
(F=23,129; p < 0,05).

Menurut Ayse (2011), Inkuiri Based Learn-
ing melakukan beberapa hal dalam proses belgar,
seperti merangsang berfikir cerdas dan kresativitas
daam mengolah pikiran, literas sains, pengeta:
huan kosa kata, pemahaman konseptual, dan sikap
terhadap ilmu pengetahuan, berpikir kritis, kete-
rampilan proses sains, prestas kognitif, belgar
konten, keterampilan pendaran displin daam
praktek.

Sementara, kelas yang diberikan materi de-
ngan menggunakan pembelgaran PBL juga mem-
berikan kesempatan yang sama dalam belgar, me-
lakukan pengamatan, difasilitas dengan LKM se
baga petunjuk. Menurut Arends dalam Sastrawati
(2011), menyatakan bahwa modd pembedagaran
berdasarkan masalah adaah model pembegaran
dengan pendekatan pembegaran peserta didik
pada masalah autentik dan bermakna kepada pe-
serta didik yang berfungs sebagal landasan bagi
investas dan penydidikan, sehingga dapat menyu-
sun pengetahuannya sendiri, menumbuhkembang-
kan keterampilan yang lebih tinggi dan inquiri,
memandirikan peserta didik, dan meningkatkan
kepercayaan diri sendiri. Modd ini bercirikan
penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai
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sesuatu dan meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan menyelesaikan masaah, serta mendapat-
kan pengetahuan konsep-konsep penting. Modél
pembelgaran ini mengutamakan proses belgar
dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk
membantu peserta didik mencapai keterampilan
mengarahkan diri.

Ayse (2011) mengemukakan bahwa antara
Inkuiri Based Learning dan Problem Based Learn-
INng sama-sama dapat memberikan perspektif baru
dalam dunia pendidikan, karena dapat memberikan
kontribusinya dalam mengangani masalah keter-
batasan dalam menggar seperti dalam ha mem-
buat pertanyaan, pemecahan masaah dan meng-
hasilkan suatu produk. Namun, jelas bahwa Inkui-
ri Based Learning adalah kerangka utama Problem
Based Learning. Oleh karena itu, dalam praktik
mengagjar, untuk menerapkan metode ini secara ef-
ektif dan efisen, praktis harus memahami peserta
didik. Dosen juga bisa menergpkan semua metode
penggaran tersebut dalam kegiatan begar me
ngajar.

Hasil pengujian hipotess memberikan mak-
nabahwatidak ada peningkatan skap mahasiswa
antara kelas yang menggunakan model pembelga-
ran PBL dan Inkuiri. Hal ini juga diperkuat oleh
hasil uji t yang menunjukkan tidak ada peningka
tan yang signifikan pada kedua kelas pada tingkat
kepercayaan 95%.

Aktivitas pembelgaran Inquiri dan PBL yang
dilakukan oleh mahasswa mula dari aktivitas
kelompok, pengamatan, aktivitas presentas dan
aktivitas diskus dapat meningkatkan aktivitas
mahasiswa untuk terlibat secara langsung dalam
proses pembegaran. Mahasiswa pun terlihat sa
ngat aktif membaca dan memahami masalah, me-
nemukan solus masaah, menyelesalkan masdah
menyampaikan ide, melakukan diskus antar sesa
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